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editorial INCIER

Edisi ke-29 Premium Connection
kali ini sebenarnya masih memiliki
benang merah dengan edisi spesial
ulang tahun ke-25 Lintasarta
kemarin. Benang merah itu tampak
pada rubrik fokus, soal rencana
pengembangan ke depan Lintasarta
yang mulai melirik area bisnis baru
selain perbankan yang secara tidak
langsung telah menjadi spesialisasi
kami.

Rencana ke depan Lintasarta juga
terlihat dari tulisan fokus lainnya
yang menyoroti soal besarnya
potensi e-commerce. Kami meyakini,
potensi ini bisa meledak pada 2015
karena Indonesia mempunyai
fundamental ekonomi yang baik,
salah satu yang terbaik dunia

yang masih dirundung pelemahan
pertumbuhan ekonomi.

Salam Redaksi.

Tetapi ada syaratnya, yaitu perlu
dukungan, selain penyiapan
infrastruktur, juga aturan yang
memadai serta pengembangan
aplikasi pembayaran yang tidak
hanya mudah, tetapi juga aman. Jika
syarat ini terpenuhi, e-commerce
akan jadi salah satu penopang nyata
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Tantangan lainnya terkait
e-commerce, sebagaimana tercermin
dalam rubrik portrait kami,
adalah belum semua perusahaan
memiliki sistem IT yang baik.
Padahal ini penting, tidak hanya
untuk e-commerce, tetapi untuk
perkembangan perusahaan itu
sendiri. Kami juga memberikan
dorongan untuk membangun
e-commerce melalui review buku
yang memberikan tips praktis
menjadi smart e-marketer.

Bisnis harus fokus, tetapi jangan lupa
bersenang-senang, karena bisa jadi
ide muncul dari sana. Makanya kami
berikan leisure yang agak berbeda,
soal Kopi Cethe yang mengutamakan
percakapan di warung kopinya yang
khas di daerah Mataraman. Juga ada
Komunitas Backpacker yang berbagi
pengalaman bahwa perjalanan
mandiri bisa jadi cara menarik untuk
mengenali kembali atau menemukan
diri anda.

Penemuan pribadi yang baru juga
bisa dirasakan pada Idul Fitri
setelah digembleng puasa Ramadan.
Untuk mencapainya, ijinkan kami
memohon maaf lahir dan batin

atas segala khilaf dan salah yang
pernah ada. Semoga pribadi baru ini
membuat kita lebih baik dan mampu
merealisasikan potensi yang kita
miliki.

IDllstel2sFTsilll Business Director PT Aplikanusa Lintasarta
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Menjadi

CUSTOMER-CENTRIC

Sebagaimana misi awal kelahirannya
sebagai perusahaan yang memiliki
tradisi inovasi dan service culture
yang kuat, saat ini Lintasarta tengah
mengarungi kompetisi layanan data
satelit, broadband, voice, data center,
cloud computing, dengan banyak
para kompetitor lainnya. Untuk
mengarungi dunia data yang sedang
ranum bisnisnya, maka inovasi dan
service culture menjadi identitas
Lintasarta agar tetap mampu menjadi
pemain penting di jagat industri
telekomunikasi negeri ini.

Sebagaimana disadari oleh jajaran
manajemen, sesungguhnya kini
Lintasarta bukanlah perusahaan
teknologi semata. Lintasarta adalah
perusahaan yang bisnis utamanya
adalah solusi yang berfokus pada
pelanggan (customer-centric). Untuk
menjadi customer-centric company
maka keunggulan produk yang
ditopang kemampuan teknologi
canggih saja tidak cukup. Produk-
produk itu haruslah dikemas dan
di-customized sedemikian rupa
sehingga memenuhi kebutuhan unik
dari pelanggan korporat. “Perubahan
lanskap bisnis yang paling dirasakan
adalah perubahan customer. Mereka
mintanya solusi, servis bagus,
kualitas, respon cepat, dan harga
murah,” Samsriyono Nugroho,
President Director Lintasarta.

Oleh karena itu, inovasi layanan,
customization dan excellent services
menjadi pemicu aliran darah bisnis
perusahaan ini.

“Hanya jika kita benar-benar
memenuhi kebutuhan unik
pelanggan korporat, maka kita akan
bisa kompetitif dan sustainable
menghadapi persaingan,” ujar
Samsriyono. Kebutuhan pelanggan
saat ini makin kompleks sesuai
perubahan dan challenge yang
dihadapai oleh pelanggan korporat
itu sendiri. Saat ini, makin banyak
perusahaan yang membutuhkan
jasa solusi ICT yang dapat menopang
keberlanjutan bisnis mereka.

Karena itu customer-centricity,
yaitu kemampuan memahami
kebutuhan, meramu produk,

dan mengkastemisasi solusi
merupakan penentu kesuksesan dan
sustainability Lintasarta ke depan.

Customer-Centric Solution

Berbagai perubahan lingkungan yang
cepat di atas menuntut Lintasarta
menjadi perusahaan yang melayani
solusi bagi corporate customer
dengan menunjang perkembangan
bisnisnya dari sisi ICT. Supaya dapat
menjadi perusahaan yang terdepan
melayani kebutuhan corporate
customer, maka kuncinya adalah
memahami kebutuhan corporate
customer. “Setiap tahun kita inovatif
dalam mengembangkan teknologi.
Tak hanya sekadar bisnis jaringan,
tapi bisnis content, aplikasi, dan
managed services,” ujar Dido Priadi,
Business Director Lintasarta.

Apalagi, sebagaimana dirasakan
oleh jajaran direksi Lintasarta saat
ini, bahwa terdapat kecenderungan
perubahan perilaku corporate
customer. Saat ini, corporate
customer semakin banyak menuntut
layanan yang terbaik dengan harga
yang reasonable. Selain karena
dilatarbelakangi pengetahuan
corporate customer terhadap layanan,
juga semakin banyaknya kompetitor
membuat makin kompetitif.
Pelanggan yang semakin cerdas,
semakin banyak menuntut, semakin
pintar, itu merupakan dorongan
bagi Lintasarta untuk meleverage
kemampuannya. “Customer kita
sekarang semakin cerdas, semakin
menuntut, semakin pintar, itu
merupakan sebuah pressure bagi
kita. Di sisi lain, itu merupakan
peluang untuk kita bisa mengambil
hati pelanggan,” ujar Network &
Operations Director Lintasarta,
Bambang Priantono.

Pelanggan kini semakin banyak
mengetahui berbagai layanan fitur

ataupun harga kompetitor, sehingga
mereka bisa membandingkan value
yang ditawarkan Lintasarta. Agar
tidak terjebak pada kompetisi

harga dan fitur, maka mau tak mau
customization dan value-added
service menjadi kunci kesuksesan
untuk bisa tetap kompetitif di
pasar ICT dalam negeri yang sedang
tumbuh.

Semangat Baru

Merespons perubahan lingkungan
bisnis selama beberapa tahun
terakhir, maka bertepatan dengan
ulang tahunnya yang ke-23

pada 11 April 2011, Lintasarta
memperkenalkan logo dan tagline
barunya kepada khalayak umum.

Ini bukanlah sekedar perubahan
logo, tapi merupakan momentum
perubahan mindset dan revitalisasi
semangat dalam rangka mewujudkan
visi: To be the Leader in Business
Information and Communications
Solutions in Indonesia. Sementara itu,
tagline baru Lintasarta Innovative
Information Communications
Solutions juga semakin menegaskan
perubahan orientasi untuk menjadi
customer-centric company.

Dengan semangat baru ini
diharapkan menjadi kunci kesuksesan
Lintasarta untuk menggapai

visinya di masa mendatang sebagai
perusahaan pemimpin pasar di
bidang telekomunikasi di Indonesia.
Selama ini, peluang untuk menggarap
pasar telekomunikasi cukup besar.
Misalnya, dengan berbagai regulasi
yang banyak memberikan ketentuan
pada perusahaan atau instansi
Pemerintah untuk mengelola arsip
secara digital, maka hal ini dapat
menjadi peluang Lintasarta untuk
menggarap pasar cloud computing.

Untuk menunjang visi itu,
manajemen juga menetapkan lima
nilai korporat (corporate values) yang
menjadi panduan pola pikir dan pola
tindak seluruh insan Lintasarta.
Kelima nilai tersebut adalah:
Partnership (Kemitraan), Respect
(Menghargai), Integrity (Integritas),
Dedication (Dedikasi), Empathy
(Empati). Lima nilai korporat
tersebut kemudian disingkat menjadi
PRIDE (Kebanggaan). Penetapan
nilai korporat ini merupakan

upaya penyelarasan (alignment)
budaya perusahaan dalam rangka
membentuk customer-centric
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company. Manajemen Lintasarta
menyadari budaya perusahaan yang
kokoh bisa menjadi pembeda (point
of differentiation) dalam bersaing di
pasar.

Berbagai Capaian

Untuk mewujudkan customer-

centric company, dalam beberapa
tahun terakhir Lintasarta secara
intensif mulai mengembangkan
infrastruktur, teknologi baru, dan
produk/bisnis baru, yang dipadukan
dengan kemampuan pelayanan/solusi
pelanggan yang kian solid. Berikut ini
adalah beberapa capaian tersebut.

Di bidang infrastruktur, langkah
lompatan dilakukan Lintasarta

pada tahun 2009, saat ia menggelar
Broadband Wireless Access (BWA)
atau WiMAX 3,3Ghz di 19 kota di
berbagai Tanah Air. Ke-19 kota itu
antara lain Makassar, Gorontalo,
Kupang, Surabaya, Jember, Malang,
Semarang, Bandung, Purwakarta,
Tasikmalaya, Tegal, Padang, dan kota
lainnya. Pada tahun itu, Lintasarta
telah menggelar 38 base station.
Dengan menjadi operator pertama
menggelar WiMAX 3,3Ghz, maka
Lintasarta semakin optimal melayani
corporate customer akan kebutuhan
BWA dengan kecepatan internet yang

tinggi.

Di tahun yang sama, Lintasarta

juga meluncurkan layanan value-
added services untuk memudahkan
corporate customer dalam pelayanan
short message service (SMS) korporat.
Layanan ini merupakan bentuk SMS
broadcast atau interactive corporate
customer kepada konsumennya.
Adanya layanan SMS korporat

ini sebagai upaya membangun
komunikasi antara perusahaan
dengan konsumennya secara
langsung, personal, efektif, dan
efisien.

Setahun kemudian, Lintasarta
meluncurkan produk layanan VSAT
Internet Broadband SlimKu dan
Slim. Produk ini diluncurkan untuk
menjangkau berbagai industri,
usaha kecil-menengah, perkantoran,
dan instansi yang letaknya tidak
terjangkau oleh fiber optic. Pasar
utama produk ini adalah corporate
customer yang berada di area
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Indonesia Tengah dan Timur, yang
kurang terjangkau oleh infrastruktur
layanan data. SlimKu dan Slim adalah
produk yang melayani pengiriman
dan penerimaan data melalui satelit.
Apabila SlimKu menggunakan
Ku-Band Satellite, sementara Slim
menggunakan C-Band Satellite.

Di tahun ini Lintasarta berhasil
memenangkan tender universal
service obligation (USO) dari
Kementerian Informasi dan
Komunikasi RI untuk proyek Desa
Pinter (Desa Punya Internet) di
Indonesia Bagian Timur. Lintasarta
berhasil mengalahkan beberapa
kompetitor utamanya untuk
membantu Pemerintah dalam
menyediakan layanan internet di
1515 kecamatan, yang dinilai kurang
mendapatkan infrastruktur layanan
internet bagus. Ada beberapa provinsi
yang menjadi bagian proyek Desa
Pinter ini, antara lain Bali, NTB,
NTT, Kalimantan Barat, Kalimantan
Tengah, Kalimantan Selatan,
Kalimantan Timur, Maluku, Maluku
Utara, Papua Barat, dan Papua.

Kemudian di tahun 2011, Lintasarta
melakukan kerjasama dengan
NetApp untuk menggarap layanan
cloud computing. Kerjasama ini
ditujukan untuk menguatkan
layanan Lintasarta ke corporate
customer dengan menyediakan
Infstructure as a Service (IaaS) dan
Software as a Service (SaaC). Solusi
ini memungkinkan pengguna untuk
memindahkan aplikasi dan layanan
infrastruktur teknologi informasi
mereka ke cloud. Aplikasi teknologi
informasi itu antara lain seperti
aplikasi email, ERP, HRD, keuangan,
dan logistik. Layanan ini semakin
memudahkan corporate customer
dalam mengelola dan efisien dari segi
biaya.

Di tahun ini juga, Lintasarta bersama
berbagai perusahaan supplier dan
distribusi melakukan kerjasama
dalam menyediakan platform contact
center yang mengintegrasikan

semua layanan dari supplier hingga
ke end-user. Tujuannya adalah
memberikan solusi untuk kebutuhan
perusahaan supplier agar kecepatan
penanganan order, pengiriman
barang, customer relationship, dan
sebagainya. Solusi yang disediakan
oleh Lintasarta ialah integrasi

antara voice, data, dan multimedia
untuk keperluan menunjang proses
distribusi dari perusahaan supplier
ke end-user. Sampai saat itu, ada
250 corporate customer Lintasarta
yang membutuhkan layanan Unified
Contact Center ini.

Lalu pada April 2013, Lintasarta
meluncurkan IP VSAT Nomadic
sebagai alternatif kebutuhan mobile
banking dengan teknologi satelit
dan antena remote yang dipasang di
mobil, sehingga bank dapat melayani
kegiatan transaksi nasabahnya di
mana pun secara mobile. Kemudian,
layanan ini pun dikenal dengan mobil
Lintasarta. [P VSAT Nomadic adalah
layanan komunikasi data satelit
dengan antena remote yang bersifat
mobile atau dapat berpindah-pindah.

IP VSAT Nomadic adalah
pengembangan dari teknologi

VSAT yang sudah diluncurkan oleh
Lintasarta pada beberapa tahun
sebelumnya. Apabila VSAT bersifat
statis, maka IP VSAT Nomadic ini
bersifat mobile. Pasar utama dari IP
VSAT Nomadic ini adalah bank dan
kepolisian RI yang menyediakan jasa
layanan transaksi secara mobile.
Untuk bank, biasanya digunakan
untuk ATM berjalan. Sementara
untuk kepolisian RI, biasanya
digunakan untuk keperluan layanan
perpanjangan SIM keliling.

Kinerja mengesankan tak cuma
terjadi di sisi produk dan bisnis, tapi
juga dari sisi pelayanan pelanggan.
Hal ini dibuktikan dengan sejumlah
penghargaan karena dinilai berhasil
memenuhi ekspektasi pelanggan.
Pada tahun 2011, Lintasarta
menempatijuara ke-2 di ajang
bergengsi The 7th Customer Service
Championship-Service Star Awards
2011. Di samping itu, prestasi
Lintasarta berlanjut diapresiasi
dengan mendapatkan Corporate
Image Award 2012 untuk kategori
Komunikasi Data dari Frontier
Consulting Group. Penghargaan

ini semakin menegaskan bahwa
kepercayaan masyarakat terhadap
layanan yang diberikan Lintasarta.
Prestasi-prestasi itu adalah bentuk
peneguhan Lintasarta sebagai
customer-centric company.
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Pengamat ekonomi Faisal Basri

Optimisme

Berbungkus Kewaspadaan

10

Secara umum, kondisi perekonomian
Indonesia sepanjang tahun ini
diperkirakan masih akan bergerak
positif. Hanya saja, perlu pengelolaan
yang lebih tegas dan jelas terutama
dari sektor BBM agar tidak terpuruk.

Bank Indonesia melakukan koreksi
atas proyeksi pertumbuhan ekonomi
Indonesia 2013 ini. Turun sedikit
menjadi 6,2-6,6 dari sebelumnya
6,3-6,8. Koreksi itu salah satunya
dipicu oleh kondisi krisis global yang
membuat ekspor melambat dan
inflasi yang agak menanjak.

Meski mengalami koreksi, sebenarnya
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kondisi perekomian Indonesia
cukup bagus, positif, apalagi jika
dibandingkan dengan kondisi
perekonomian di hampir sebagian
besar negara di dunia. Indonesia
termasuk sedikit yang positif, selain
China, India, Brazil dan beberapa
negara di Afrika.

Pengamat ekonomi Faisal Basri
dalam seminar “Mendorong Ledakan
E-Commerce” yang digelar untuk
memperingati ulang tahun ke-

25 Lintasarta, menyebut bahwa
inflasi memang perlu diwaspadai
karena bergerak di angka 5,9 dari
sebelumnya 4,5 plus minus 1.

Penyebab kenaikan itu 81% dipicu
oleh sektor makanan.

Terkait E-Commerce, Faisal menyebut
para pelakunya perlu waspada.
Berdasarkan Global Business Monitor
yang dilansir oleh The Economist
Februari 2013 lalu, secara global
industri yang kondisinya kurang
bagus adalah sektor teknologi dan IT
yang pertumbuhannya -5 dan sektor
government yang -1. Ada beberapa
kemungkinan penyebab untuk
melambatnya sektor IT dan teknologi,
yaitu persaingan yang semakin ketat
serta perkembangannya yang terlalu
cepat sementara daya beli merangkak.



“Tetapi mungkin situasinya agak
berbeda di Indonesia. Antara lain
karena basisnya masih rendah dan
pertumbuhannya masih bergerak
naik,” katanya.

Salah satu yang cukup melegakan
bagi E-Commerce, sebut Faisal yang
pernah maju dalam Pilgub DKI
Jakarta 2012 lalu ini, adalah kondisi
perbankan Indonesia terkonsolidasi
dengan baik. Suku bunga BI rate
ditahan pada posisi 5,75. Suku bunga
kredit dan deposito juga turun terus
meski lambat. “Ini yang patut kita
syukuri. Sampai Februari seluruh
indikator perbankan menunjukkan
perbaikan. Efisiensi perbankan, loan
to deposit ratio, Non-Performing
Loan (NPL) juga kecil. Ini yang
mempermudah kita menghadapi
gejolak eskternal,” katanya. Kondisi
perbankan yang sehat ini, lanjut
Faisal menjadi jaminan bahwa
E-Commerce tumbuh dengan

baik. E-Commerce mensyaratkan
perbankan yang sehat. Jika kondisi
perbankan buruk, sebagaimana
terjadi di Cyprus, maka hampir semua
sektor akan mengalami kepayahan.

Hal baik umumnya diikuti dengan
catatan. Faisal menyebutkan, salah
satu kondisi yang kurang positif
adalah nilai tukar rupiah terhadap
USD. Nilai tukar yang gonjang-ganjing
akan mempersulit perdagangan lintas
negara. Penyebab nilai tukar yang
tidak stabil, ungkap Faisal, bukan
disebabkan karena Bank Indonesia
(BI) gagal menjaganya, tetapi

karena impor BBM yang besar yang
menguras cadangan devisa menjadi
USD104 miliar dari USD112 miliar.
Akibat impor ini pula Neraca Berjalan
kita kita mengalami perburukan

dari USD10 miliar menjadi USDS
miliar, lalu USD1,8 miliar lantas jadi

— USD24,1 miliar. “Kalau pemimpin
tidak punya perasaan lihat data ini
sudah keterlaluan. Impor BBM kita
sudah USD28 miliar,” paparnya.

Kenaikan jumlah impor BBM ini
karena produksi BBM terus menurun
sementara konsumsi terus naik.
Konsumsi naik ini karena pemberian
subsidi BBM oleh pemerintah yang
membuat harga BBM kita mungkin
yang paling murah di seluruh dunia.
Subsidi ini membebani keuangan
negara.

Minyak menjadi barang impor yang
terbesar, mengalahkan impor mesin,
peralatan mekanik dan elektrik yang
biasanya di jajaran pertama. “Kalau
minyak kita bakar jadi asap, kalau
mesin kan bisa jadi proses produksi,”
katanya memberikan perbedaan
antara impor mesin dan BBM.

Untunglah kondisi itu tidak membuat
perekonomian Indonesia terpuruk
karena masih tertolong oleh oleh
masuknya Foreign Direct Investment
sebesar USD24,9 miliar. Ini tercermin
dari indeks saham yang mencapai
5.000. Menurut Antep, Indonesia
menjadi negara ke-4 yang paling
diburu oleh para investor.

Meski demikian, kondisi ini, lanjut
Faisal, tidak bisa diteruskan.
Bergantung pada FDI semata riskan,
karena setiap saat bisa ditarik ke
luar. “Belum lagi kalau nanti ada
semacam nasionalisme karena semua
dikuasai asing misalnya,” ujarnya.
“Sebenarnya kita sadar penyebab
kanker yang sudah menjalar ke
seluruh perokonomian adalah BBM.
Pertumbuhan yang positif patut
kita syukuri, tetapi kalau disyukuri
dengan cara yang tidak baik ya akan
rusak,” ujarnya. Faisal menyebut
subsidi BBM harus dipangkas dan

dialihkan ke sektor lain, seperti
pertanian atau lainnya. Ini akan
membuat pertumbuhan positif
ekonomi lebih stabil.

Satu yang membuat Faisal cukup
optimis dengan pertumbuhan
E-Commerce adalah soal
pertumbuhan kelistrikan Indonesia.
Tahun lalu konsumsi listrik naik
10,2%, paling tinggi dalam sejarah.
Industri yang mengkonsumsi listrik
pertumbuhannya 11%. Pertumbuhan
ini menunjukkan peningkatan
produksi. Konsumsi listrik rumah
tangga tumbuh 21%-20%. Ada 3,9
juta pelanggan baru. Ini yang harus
disyukuri oleh E-Commerce, karena
tanpa listrik E-Commerce tidak bisa
jalan. Sekarang masyarakat punya
infrastruktur listrik untuk bisa main
internet,” katanya.

Jika ini bisa ditopang dengan
menurunnya ongkos kirim, Faisal
yakin bahwa E-Commerce bakal lebih
cepat lagi menuju ledakan besarnya.
Salah satu tantangan terbesar bagi
perkembangan E-Commerce di
Indonesia adalah tingginya ongkos
kirim. Ongkos kirim satu container
dari Papua ke Jakarta atau sebaliknya
sekitar USD2000, sementara dari
Padang ke Jakarta atau sebaliknya
sekitar USD600. Sementara ongkos
kirim satu container dari Singapura
ke Jakarta hanya USD118.

“Kalau ongkos kirim masih mahal,
berat untuk E-Commerce untuk
bergerak dan meledak. Kalau bisa
turun ongkos kirim, ledakan itu jadi
mungkin,” tuturnya.
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Ekosistem

yang Saling Memperkuat

Susilo, Vice President IT Bank Danamon
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Untuk maju dan berkembang, setiap
usaha memerlukan perencanaan ke
depan yang matang. Tugas utama
provider teknologi informasi adalah
mendukung rencana pengembangan
itu agar bisa dijalankan dengan
optimal.

Memberikan dukungan atas
perencanaan untuk pengembangan
ke depan tidak melulu hanya
menawarkan teknologi terbaru. Tetapi
bagaimana menyediakan produk
yang sesuai dengan kebutuhan

untuk pelaksanaan rencana

tersebut. Dua hal ini, perencanaan
pengembangan usaha ke depan serta
teknologi komunikasi informasi

dan produk yang dihasilkannya ini
memiliki hubungan yang resiprokal,
saling mempengaruhi. Pada satu
titik, perencanaan ke depan bisa
menjadi inspirasi bagi kemajuan
teknologi informasi atau produk
yang dihasilkannya. Di titik lain,
tidak menutup kemungkinan
perkembangan teknologi atau produk
yang dihasilkan menjadi awal lahirnya
perencanaan ke depan sebuah usaha,
atau malah menciptakan peluang
usaha baru.

“Kadang saya sendiri bilang ke
Lintasarta, kalau ada produk baru,
kita diupdate, apapun produknya.
Kadang-kadang kita perlu produk
yang kita tidak terpikirkan
sebelumnya. Ternyata teman-teman
kita punya,” kata Vice President IT
Bank Danamon, Susilo.

Susilo memberikan contoh di
banknya. Meski Bank Danamon
sudah memiliki 300 cabang, mereka
belum memiliki NOC yang 24 jam.

Padahal, dengan makin banyaknya
cabang, layanan yang diberikan
kepada nasabah makin tidak boleh
terganggu. Akhirnya, diputuskan
bahwa perlu NOC yang bisa stand by
24 jam penuh. “Akhirnya kita perlu
NOC dari luar yang bisa support

24 jam. Setelah bidding, akhirnya
Lintasarta yang menang,” ujarnya.

Provider teknologi komunikasi
informasi, sebut Susilo, merupakan
bagian penting dari sebuah bank
untuk menjalankan operasional dan
memberikan pelayanan kepadan
nasabah. IT di bank itu adalah
supporting unit, karena itu perlu kerja
sama untuk memberikan pelayanan
yang terbaik bagi nasabah. “Apakah
mudah bagi Danamon untuk pindah
provider? Bisa ya bisa tidak. Kalau
sudah terlalu banyak memakai jasa
provider tertentu, itu kan perlu waktu
untuk pindah, tidak cepat,” katanya.

Alasan itu yang meyakinkan

bahwa setiap bank tidak akan diam
begitu saja jika mitra kerjanya

yang mendukung IT menunjukkan
kinerja yang menurun. Kondisi

saling membutuhkan ini menjadikan
industri perbankan dan provider
teknologi komunikasi informasi satu
ekosistem yang saling mempengaruhi.

“Kalau sakit, kita harus ingatkan
mereka (provider) untuk berbenah.
Kalau kita biarkan, kita yang pincang
dan bisnis tepat kita nggak bagus.
Kita tidak biarkan mati. Selama
mereka bagus, kita bagus. Ini perlu
sinergi, semacam satu ekosistem,”
tuturnya.

Rencana Bank Danamon ke depan,
papar Susilo adalah menambah



jumlah cabang, ATM dan
mengembangkan segmen mikro.
Menurut dia, dengan teknologi MPLS
dan belum ada loncatan teknologi
yang penting, semua itu sudah
memadai.

Salah satu kebutuhan yang dirasakan
bakal booming adalah soal channel
bank seperti internet banking, mobile
application, mobile banking. Channel
bank ini umumnya dimanfaatkan
oleh orang-orang muda karena
kemudahan yang ditawarkan. Orang-
orang muda ini pada 5-10 tahun ke
depan akan berubah menjadi kelas
pekerja atau pengusaha. Ketika
mereka sudah naik, maka kuantitas
dan kualitas penggunaan channel
bank itu akan makin besar. “Saya
kira itu perlu untuk diantisipasi,”
paparnya.

Kebutuhan akan teknologi
komunikasi informasi baru, dirasakan
oleh Exertainment Indonesia

yang mengelola Celebrity Fitness.
Manajer IT Exertainmet Indonesia,
Ari Marzuki menyebutkan, mereka
membutuhkan teknologi komunikasi
informasi tanpa kabel yang bisa
menghubungkan titik dengan
kapasitas yang besar. “Sebenarnya ada
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itu namanya YMAX. Jadi tinggal di
tempelkan dan di ditembakkan. Kita
memakai teknologi itu di Celebrity
Fitness di Malaysia. Saya minta ke
Lintasarta untuk pakai ini sampai
saat ini belum ada jawaban,” papar

Ary.

Selain kebutuhan akan teknologi,
Celebrity Fitness juga memerlukan
aplikasi untuk menjaring pasar yang
lebih luas. Ary menyebut bahwa
Celebrity Fitness butuh semacam
kuis berhadiah yang bisa diikuti oleh
semua orang dengan mengirimkan
SMS ke nomor tertentu yang mudah
diingat, seperti 112, atau 8888.
Sayangnya, sampai saat ini, aplikasi
ini belum juga bisa dipenuhi.

Satu yang hal yang dirasakan, tukas
Ary, selain teknologi dan aplikasi
baru, untuk mendukung rencana
pengembangan usaha, provider
teknologi komunikasi informasi juga
harus fleksibel. Artinya, makin ada
kesesuaian antara kondisi riil yang
sering terjadi di lapangan dengan
kondisi di kantor. “Ini membuat lebih
fleksibel dan lebih enak,” paparnya.

Ada juga rencana pengembangan
usaha ke depan belum memerlukan
teknologi baru atau aplikasi baru.
Yang dibutuhkan hanyalah perluasan
jaringan dan menjaga stabilitas atas
apa yang sudah ada sekarang ini.

Hal ini yang terjadi pada Giordano
Indonesia.

Manajer IT Giordano Indonesia,
Frandy menyebutkan bahwa mereka
hanya membutuhkan koneksi yang
stabil, tidak mudah down. Kapasitas
yang ada sekarang dirasa masih bisa
memenuhi kebutuhan bisnisnya.

“Asal dia nyambung aja, pakai jalur
apa saja tidak masalah, asal stabil.
Lalu ada back up untuk redundant,

Frandy, Manajer IT Giordano Indonesia

Ari Marzuki, Manajer IT Exertainment Indonesia

satu menjaga yang lain. Kalau satu
mati, ada lain yang jalan,” tuturnya.

Frandy hanya mengingatkan soal
harga. Menurut dia, dengan makin
banyaknya provider, persaingan akan
makin ketat dan harga akan jadi
komponen yang dipertimbangkan.
Ada baiknya mulai memikirkan
bagaimana bisa memberikan

nilai tambah pelayanan terhadap
konsumen dengan harga yang sudah
mereka bayar.
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Optimalkan Keunggulan

Seiring dengan makin matangnya
usia Lintasararta, sektor-sektor usaha
baru kini mulai dilirik dan dimasuki.
Mengenali karakter dan kebutuhan
masing-masing bidang usaha penting
jika ingin berhasil.

Sejak awal berdiri, Linstasarta yang
kini berusia 25 tahun sudah dikenal
sebagai salah satu perusahaan
komunikasi dan informasi yang
banyak bergerak untuk mendukung
industri perbankan di Indonesia.
Kemapanan di bidang ini tentu
sebuah pencapaian yang patut untuk
dihargai. Tetapi bisnis Lintasarta
perlu terus berkembang sehingga
mencoba bidang usaha lain yang
baru menjadi pilihan yang tidak bisa
dihindari.
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Presiden Direktur Lintasarta
Samsriyono Nugroho mengatakan,
sejak tahun 2011 Lintasarta sudah
mulai mencoba masuk ke bidang
usaha di luar perbankan. “Sejak tahun
2011, kita coba fokus untuk masuk ke
industri natural resources,” katanya.

Rasanya sebuah pilihan yang tepat,
mengingat Indonesia, selain memiliki
wilayah yang luas yang membutuhkan
teknologi komunikasi informasi yang
andal untuk menghubungkan antar
wilayah, juga memiliki kekayaan alam
yang berlimpah. Kekayaan alam yang
perlu dikelola dengan baik oleh para
pelaku bisnis di bidang ini untuk
menghasilkan keuntungan yang
optimal.

Langkah bagi Lintasarta untuk
memasuki bidang usaha baru juga
mendapatkan dukungan dari para
pelanggan setia mereka. Lintasarta
yang sudah terkenal dengan jaringan
yang luas, teknologi yang selalu up
to date serta pelayanan yang prima,
memiliki semua syarat untuk terjun
ke bidang baru tersebut.

Vice President IT Bank Danamon,
Susilo mengatakan untuk terjun
ke bidang usaha baru, Lintasarta
perlu mengenal dengan baik
karakter bidang usaha tersebut
serta kebutuhan spesifik dari calon
pelanggannya. “Saya sering bilang
ke teman-teman provider, juga ke
Lintasarta, untuk sering bergaul
dengan pelaku bidang usaha baru
yang dibidik,” tukasnya.




untuk Masuk Bisnis Baru

Cara yang dapat dilakukan untuk
mengenal karakter usaha dan
pelanggan itu, lanjut Susilo, adalah
dengan lebih seringnya Lintasarta
mengirimkan orang-orangnya untuk
mengikuti seminar-seminar yang
membahas tren dalam bidang usaha
tersebut. Tidak hanya melulu seminar
yang berkaitan dengan perkembangan
teknologi komunikasi dan informasi
yang terbaru saja. “Mengikuti seminar
soal perkembangan teknologi IT tidak
bisa ditinggalkan, tetapi ikut seminar
di bidang baru penting. Biar bisa tahu
bagaimana karakternya, dan apa yang
mereka butuhkan,” paparnya.

Susilo menyebut, Lintasarta punya
kekuatan di last mile. Kekuatan

itu menjadi modal penting untuk
masuk ke usaha baru, terutama
natural resources. Mengingat site-
site industri yang bergerak di bidang
natural resources umumnya berada
di lokasi-lokasi yang terpencil.
Sementara mereka juga perlu koneksi
yang bagus dengan kantor pusat
mereka yang umumnya berada di
Jakarta dan kota besar lainnya.

Susilo menyebut, selain harus
mengetahui tren atau pola wilayah
industri baru yang hendak dimasuki
Lintasarta, tantangan lainnya adalah
bagaimana mengemas teknologi agar
bisa diubah menjadi produk yang
bisa memenuhi kebutuhan industri
tersebut. “Technology is technology.
Apakah itu cocok dengan wilayah
bisnis baru yang hendak dimasuki,
belum tentu,” paparnya.

Menurut Susilo, bagaimana

menurunkan teknologi itu menjadi
sebuah produk, dan bagaimana
mengemas sebuah produk agar sesuai
dengan kebutuhan pelanggan akan
menjadi kunci yang membedakan
keberhasilan antar perusahan
komunikasi dan informasi yang
terjun ke bidang usaha yang baru.
“Tantangannya di kostumisasinya,
packaging-nya, cost-nya, dll.
Produknya menarik, tetapi kalau
costnya terlalu tinggi juga tidak laku,”
sebutnya.

Susilo yakin bahwa para petinggi di
Lintasarta sangat memahami hal ini.
Satu lagi yang menurut dia menjadi
keunggulan Lintasarta jika ingin
bergerak di bidang usaha baru adalah
Lintasarta berhasil menjadi salah satu
kampiun di industri perbankan yang
aturannya sangat ketat.

“Banking itu kan regulated industry,
aturannya banyak. Dengan aturan
yang ketat, sehingga mengemas
produknya, harus memenuhi
kriteria-kriteria yang diterapkan. Jika
kemudian masuk ke industri baru
yang memiliki aturan ketat seperti
bank, Lintasarta tidak terkejut.
Sementara kalau masuk ke industri
yang kurang ketat, itu bisa jadi
sarana untuk melakukan improvisasi
produk,” tuturnya.

Hanya saja, Susilo mengingatkan
untuk menjadi perusahaan
komunikasi informasi yang
diperhitungkan di bidang industri
baru, Lintasarta harus tetap menjaga
kualitas pelayanan mereka. Jangan
sampai kualitas pelayanan itu turun

ketika memasuki area bisnis
baru. Standar layanan itu harus
terjaga di semua bidang industri
yang dimasuki. Bagaimanapun
bagus teknologi dan produk
sebuah perusahaan
komunikasi dan
informasi, jika tidak
diimbangi dengan
pelayanan yang
prima, Susilo yakin
itu tidak akan jadi
pilihan konsumen.
“Mungkin awalnya
iya, tetapi apakah
akan menjadi
pilihan untuk
jangka panjang
tanpa layanan
yang baik, saya
kira tidak,”

—
katanya.
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E-Commerce

E-Commerce diyakini akan meledak
di Indonesia pada beberapa tahun
mendatang. Pertumbuhannya

terus menunjukkan tren positif,
meski banyak tantangan yang

harus diatast jika ingin ledakan itu
memberikan dampak signifikan pada
perekonomian kita.

Kondisi perekonomian global sedang
dalam situasi yang kurang baik.
Pemulihan perekonomian Amerika
Serikat akibat subrime mortgage
berjalan lambat, sementara Eropa
masih berkutat dengan krisis
euronya. Asia kini menjadi wilayah
yang menopang dunia, berkat

pertumbuhan ekonomi positif oleh
China, Indonesia dan India.

Kondisi perekonomian Indonesia
yang positif ini — meski Bank
Indonesia (BI) melakukan sedikit
koreksi pertumbuhan ekonomi

tahun ini, dari 6,3-6,8 menjadi 6,2-
6,6 salah satunya ditopang oleh
pertumbuhan E-Commerce yang
positif. Tren positif pertumbuhan
E-Commerce ini disampaikan oleh
Deputi Gubernur BI Ronald Waas
dalam Seminar “Mendorong Ledakan
E-Commerce 2015” dalam rangka
memperingati ulang tahun Lintasarta
yang ke-25. “Indikasi besarnya

potensi E-Commerce itu bisa dilihat
dari adanya kerja sama antara salah
satu bank besar Indonesia dengan
sebuah merchant besar yang baru saja
dilakukan,” katanya.

Menyisir data dari Boston Consulting
Group, Ronald menyebutkan,
besarnya potensi E-Commerce
Indonesia bisa dilihat dari

besarnya pengguna internet dan
pertumbuhannya di Indonesia. Pada
2012, pengguna internet di Indonesia
mencapai 62,9 juta jiwa. Dari jumlah
itu, yang mengakses internet lebih
dari tiga jam sehari tercatat 24,2

juta jiwa. Bahkan pertumbuhan

Bersambung ke halaman 20... 17
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internet dan penggunanya, sebut
Ronald, lebih besar dan cepat dari
pada pertumbuhan perbankan dan
nasabah bank. Padahal perbankan
Indonesia sudah ada sejak zaman
kolonial Hindia Belanda, sementara
internet baru sekitar dua dasawarsa
terakhir. Itu semua menujukkan
besarnya potensi pasar E-Commerce
di Indonesia.

Nilai E-Commerce juga terus
menunjukkan peningkatan. Pada
tahun 2011, nilai E-Commerce
mencapai USD266 juta atau sekitar
Rp2,5 triliun. Angka itu meningkat
hampir 80% di tahun 2012. Nilai
E-Commerce melonjak menjadi
USD478 juta atau setara Rp4,5
triliun. Angka ini hanya berasal
jumlah kecil pengguna internet kita,
yaitu sekitar 6%. “Masih ada sekitar
94% lagi yang belum tergarap secara
optimal. Bisa dibayangkan besarnya
potensi E-Commerce itu,” sebutnya.

Ronald mengungkapkan,
pertumbuhan E-Commerce memang
terasa sekali dalam lima tahun
terakhir. Pada 1996, hanya ada
beberapa perusahaan yang membuka
website sekadar untuk promosi,
bukan berjualan. Pada tahun 2005,
terjadi lonjakan meski tidak besar.
Setelah munculnya media sosial
seperti Facebook dan Twitter,
jumlah perusahaan dan orang yang
menggunakan internet mengalami
lonjakan drastis.

Ronald menyayangkan tidak adanya
pusat informasi dan data milik
Indonesia yang bisa menunjukkan
secara jelas apa yang terjadi dengan
transaksi online atau E-Commerce.
Padahal, data ini penting sebagai
sarana untuk melihat apa yang
terjadi, sekaligus menjadi panduan
langkah-langkah apa yang

harus diambil ke depan terkait
E-Commerce.

Catatan penting yang diberikan

oleh Ronald adalah, meski terus
menujukkan tren positif, sebenarnya
kontribusi internet atau E-Commerce
terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) alias seluruh nilai barang/
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jasa yang dihasilkan oleh semua unit
ekonomi, masihlah sangat kecil. Pada
2010, kontribusi mereka hanya 1,5%
dari PDB atau sekitar Rp166 triliun,
dan pada tahun 2016, kontribusi

itu hanya diperkirakan naik menjadi
2%. “Saya harapkan, ini bisa kita
dorong lebih besar, agar ledakan
E-Commerce itu bisa terjadi, tidak
mudah memang, banyak hal yang
harus diberi perhatian,” tuturnya.

Ronald memberikan beberapa

hal yang patut diperhatikan

untuk mendorong pertumbuhan
E-Commerce. Dia menyebut bahwa
melalui internet, perusahaan atau
individu, akan lebih mudah dan
murah untuk melakukan promosi
atau menjual produknya. Jika
pendekatan ini bisa diterapkan pada
UMKWM, maka tidak hanya UMKM
yang tumbuh, tapi juga E-Commerce.

Lalu ada baiknya bagi dunia

usaha, terutama perbankan, untuk
melakukan kerja sama yang lebih
baik dengan duna telekomunikasi.
Mulai untuk memikirkan bagaimana
membuat seluruh pengguna seluler
sebagai potensial customer. Data
menyebutkan para pengguna seluler
tidak hanya menggunakan telepon
genggamnya untuk berkomunikasi,
tetapi juga mengakses internet.
Kemudian ada persoalan keamanan
yang harus diperhatikan dalam
E-Commerce. Kepercayaan terhadap

E-Commerce akan meningkat jika

ditopang dengan keseluruhan sistem
yang aman. Dan terakhir adalah
perlindungan konsumen. Konsumen
ini bukan hanya pembeli baru, tetapi
berjenjang.

BI, papar Ronald, memilki tugas

dan peran penting terkait hal itu
semua. Bl harus mampu mendorong
terjadinya security, integration dan
availability dalam penggunaan
teknologi informasi dan semua
pemangku kepentingan (stakeholder)
yang terkait dalam E-Commerce.

Bl juga memilki tugas untuk
melakukan pengawasan, terutama
dalam sistem pembayaran
E-Commerce. Ronald menyebut,
dengan adanya Otoritas

Jasa Keuangan (OJK), tidak
menghilangkan tugas BI, tetapi
malah menegaskan perannya dalam
melakukan pengawasan sistem
pembayaran. Terlebih ke depan,
pelaku E-Commerce dan sistem
pembayaran tidak hanya perbankan,
tetapi juga institusi lain.

Jika semua ini dilakukan dengan
baik dan didukung oleh semua

yang terlibat dalam E-Commerce,
Ronald yakin ledakan E-Commerce
dapat terjadi. Dan yang lebih utama,
besarnya potensi pasar E-Commerce
dalam negeri berhasil dioptimalkan
oleh pelaku usaha dalam negeri,
bukan pelaku usaha asing.




Pemerintah melalui Kementerian
Komunikasi dan Informasi (Kominfo)
terus menyiapkan infrastruktur dan
regulasi terkait dengan E-Commerce.
Kedua hal itu penting agar semua
pihak yang terlibat dalam industri ini
bisa berperan optimal.

Pembangunan infrastuktur dilakukan
sedikit lebih awal dibandingkan
dengan regulasi. Ini disebabkan agar
E-Commerce yang identik dengan
perkembangan internet awalnya lebih
diutamakan agar bisa diakses oleh
semua orang hingga titik terluar.

Dirjen ApTel Kominfo Ashwin
Sasongko mengungkapkan,
pembangunan infrastuktur untuk
internet ini dilakukan sejak 2004.
“Infrastruktur ini penting. Sebab
tanpa infrastruktur, E-Commerce
tidak akan jalan,” katanya dalam
Seminar “Mendorong Ledakan

. E-Commerce 2015 yang

. lanjut Ashwin, dilakukan oleh
Kominfo bersama dengan Telkom

- dan Indosat menggunakan dana
masyarakat atau USO. I dan backbone
- dibangun di kota-kota utama dan
pulau-pulau utama di Indonesia.
Pembangunan itu yang pertama dan

. utama. Tidak itu saja, pembangunan

.~ last miles untuk menghubungkan di
kota-kota kecil dan wilayah-wilayah
- karena jika hanya mengandalkan

| provider, maka kota-kota kecil

. terjangkau. Pasalnya secara bisnis itu

Siapkan

Infrastruktur dan Regulasti

diselenggarakan Lintasarta sebagai
bagian dari ulang tahunnya yang ke-
25.

Pembangunan infrastruktur ini,

itu dilanjutkan dengan membangun

yang sulit terjangkau. “Pembangunan
itu menggunakan dana masyarakat,

itu tidak akan atau lama untuk

Strategy

- tidak visible,” katanya.

Kominfo lanjut Ashwin, terus

melakukan pembangunan
infrastruktur untuk internet. Baru

. saja Blok 3G dilepas agar koneksi bisa
lebih cepat, lalu dalam waktu dekat
akan meresmikan broadband yang

- menggunakan jaringan fiber optic di

| bawah laut. “Dengan itu semua, kita

ingin, tidak hanya kota utama saja

| yang infrastuktur mapan, tetapi juga
. terus hingga ke last miles,” tuturnya.

Infrastruktur untuk E-Commerce,
| terang Ashwin, sebenarnya tidak

hanya soal penyediaan jaringan
internet semata. Orang sering

| melupakan soal jaringan pos yang
menyediakan pengiriman barang.

- Jaringan pos ini bukan hanya milik
pemerintah semata, tetapi juga
pengiriman barang oleh swasta.
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Untuk sektor per posan, kini tidak
hanya menjadi monopoli Pos
Indonesia, tetapi kini sudah terbuka.
Berdasarkan UU Pos yangan baru,
swasta dan asing boleh masuk ke
jasa pos dan pengiriman barang. Ini
tentu membantu perkembangan
E-Commerce. Untuk pos, sudah
dibangun kantor pos pembantu
hingga ke daerah yang terpencil.
Berdasarkan kesepakatan pos

dunia, setiap negara harus bisa
mengantarkan barang pos hingga ke
daerah yang dituju.

Usai pembangunan infraruktur,
pemerintah mulai menangani aplikasi
dan konten yang berjalan di atas
infrastruktur tersebut. Terbitnya UU
No 11/2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik (ITE) masih
belum cukup untuk mengatur aplikasi
dan konten. Membuat regulasi yang
baik, bukanlah hal mudah. UU ITE
ini awalnya adalah dua RUU yang
dijadikan satu. Sudah mulai digagas
pada 2002 dan baru kelar pada

2008. “Ini karena demikian banyak
stakeholder yang terkait. Dari mulai
sektor bisnis, pengamanan, kejaksan,
kepolisian, hingga BI,” tuturnya.

UU itu sudah diturunkan menjadi
PP No 82/2012. Hanya saja, PP itu,
terang Ashwin, baru mengatur soal
masalah teknologi informasinya
saja. Masih perlu aturan yang lebih
teknis per sektor agar semuanya
menjadi jelas. Kominfo kini tengah
menggodok peraturan menteri
yang dalam waktu dekat akan
dikonsultasikan ke publik. “Kalau
peraturan menteri ini selesai dibuat,
saya optimis ledakan E-Commerce
bakal terjadi,” terangnya.

Pembuatan peraturan menteri ini
lebih rumit, karena selain per bidang,
juga melibatkan banyak isu. Ada
isu yang utama, pertama soal data
center atau recovery data center. PP
menyebutkan bahwa data center
itu harus di Indonesia. Tren bahwa
data center ada di negara masing-
masing kini sebut Ashwin menjadi
kecenderungan semua negara.
Pertanyaannya, tutur Ashwin, apa
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data yang bisa disimpan, untuk
berapa lama data itu bisa disimpan
dan bagaimana jika data itu tidak
bisa disimpan di Indonesia, adalah
sebagian dari pertanyaan yang
harus bisa dijawab dengan jelas oleh
peraturan menteri.

Kedua, soal keamanan. PP menyebut
operator harus menjamin security
data end to end. Artinya mulai kita
membuka situs (website) tertentu,
melakukan aktivitas di situs itu
hingga katakanlah barang yang kita
pesan terkirim, harus aman. PP itu
meminta adanya sertifikasi elektronik
dan keandalan situs.

Yang kemudian soal lainnya adalah
soal para pemain yang terlibat

dalam E-Commerce. Dalam PP
82/2012, sebut Ashwin, hanya
mengatur bahwa tahun ini harus
mulai pendaftaran operator situs
yang memberikan pelayanan publik.
Persoalan ini masih banyak pro dan
kontra. Apakah perusahaan yang
tidak mendaftarkan tidak boleh
berbisnis? Apakah perusahaan yang
sudah terdaftar melakukan penjualan
di dunia nyata, harus mendaftar lagi
jika ingin E-Commerce? Apa jaminan
dan dampak dari pendaftaran ini?
“Ttu hanya beberapa hal yang perlu
dibahas di Rencana Peraturan
Menteri (RPM). Dan pada banyak hal
lagi,” terangnya.

Belum isu soal kesesuaian antara

alamat di real space dengan cyber
space. Pasalnya, banyak penipuan

di E-Commerce karena perbedaan
alamat real space dengan cyber
space. Untuk menghindari penipuan
ini, ada usulan semua pelaku
E-Commerce harus mendaftarkan
situsnya di (dot). id, karena itu
masuk dalam jurisdiksi Indonesia.
Ini berbeda jika menggunakan (dot).
com, (dot). tv atau yang lainnya.
Penipuan di E-Commerce ini, sebut
Ashwin biasanya dibarengi dengan
penipuan akun bank. Untuk soal
ini, kita berhadapan dengan prinsip
kerahasiaan bank.

Ashwin menyebutkan bahwa
pemerintah tengah menyiapkan
regulasi untuk memperjelas
E-Commerce. Hanya saja, perlu
banyak masukan dari semua
stakeholder yang terkait dengan
E-Commerce agar regulasi itu andal.
Regulasi itu harus bisa menjamin
keamanan sekaligus kenyamanan
konsumen. Jika regulasi itu sudah
dibuat, E-Commerce akan meledak.
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Eny Sawitri Wachyudi,
Information System Department Manager PT KAO Indonesia.
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Menjaga

Alur Kerja

Dalam industri di mana
keberlangsungan produksi dan kerja
adalah sebuah keniscayan, seperti
consumer good, teknologi komunikasi
dan informasi memegang peranan
yang sangat penting. Gangguan
terhadap teknologi ini, berarti
terganggunya semua kegiatan yang
berujung pada kerugian yang tidak
sedikit. Tanggung jawab menjaga ini
lah yang diemban oleh Eny Sawitri
Wachyudji, Information System-
Department Manager PT KAO
Indonesia.

“Dengan semua yang computerized
dengan detail dan saling terhubung
satu bagian dengan bagian yang lain,
maka gangguan terhadap IT berarti
yang gangguan terhadap semuanya.
Kalau sudah begitu ya susah,” katanya.

Apalagi, PT KAO Indonesia sebagai
salah satu pemain penting di industri
consumer good,presisi dalam hal
apapun menjadi penting. Belum lagi
mereka terhubung dengan para klien
besar yang meminta standar tinggi.
Service Level Agreement (SLA) yang
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disepakati sangat tinggi yaitu 99%.
Artinya, toleransi atas ketidaktepatan
hampir dalam semua hal hanyalah 1%,
jika melebihi itu akan ada penalti. “Ya
memang segitu kesepakatannya,” tutur
Eny.

Dia mencontohkan soal keterlambatan
pengiriman saja. Hampir setiap
supermarket besar sudah dengan tepat
menghitung stok tiap barang. Jika stok
kosong dan barang terlambat dikirim,
maka akan ada overtime yang berarti
kerugian. Ini yang membuat SLA
menjadi tinggi dan semua di industri
ini saling terkait.

Sejauh ini, PT KAO Indonesia berhasil
memenuhi dan menjaga itu semua.
Ini terbukti dengan cabang mereka
yang terus bertambah. Tahun ini
sudah ada 16 cabang dan banyak
distributor besar. Semua ini harus
saling terkoneksi. Untuk cabang, KAO
sudah memiliki jaringan sendiri yang
disediakan oleh Lintasarta. Sementara
untuk distributor besar, koneksi itu
menggunakan USB.

Karena menjaga alur kerja adalah hal
yang paling penting, maka PT KAO
Indonesia kini tengah menjalankan
program untuk memberikan setiap
jaringan yang menghubungkan cabang
dengan kantor pusat ada jaringan back
up nya. Sejauh ini, sudah ada empat
cabang yang memiliki back up jaringan.
Direncanakan back up jaringan seluruh
cabang dan kantor pusat selesai
semuanya pada tahun ini.“Kalau ada
back up kan lebih tenang. Jadi kalau
jaringan utama ada gangguan atau lagi
down, bisa langsung diganti dengan
jaringan yang lain sehingga kerja

atau pun produksi tidak terganggu,”
paparnya.

Hanya saja, jaringan back up itu harus
berasal dari sumber yang berbeda
dengan jaringan utama. Jika berasal
dari sumber yang sama, maka jaringan
back up itu tidak ada gunanya. Sebab
kalau terjadi kerusakan atau gangguan
pada sumbernya, maka jaringan utama
dan back up tidak akan berfungsi
karena asalnya sama.



Tak Dipinjamkan

Membangun atau menata ulang
sebuah sistem teknologi informasi
untuk kerja sebuah bank yang sudah
beroperasi bukanlah pekerjaan yang
gampang. Kalau ternyata penataan
ulang sistem itu salah, maka yang
bertanggung jawab atas pembangunan
itu pasti akan “digantung”, minimal
bakal didamprat habis-habisan oleh
sang pemilik bank.

“Saya merasa disitulah tantangannya.
Disitulah adrenalin kita dipacu,” ujar
Herry Darwis Head of IT Service
Department Bank Mega Syariah lalu
tersenyum. Bagi dia, menata ulang
jauh sistem teknologi informasi (IT)
itu jauh lebih menarik dari pada
embangun baru darinol.

au membangun dari
nol itu kita hanya
menghubungi
vendor,

Ha
Head of IT Service DepattimentsBanil

menjelaskan apa yang kita inginkan,
menjelaskan work flow-nya dan apa
yang ingin kita capai dengan sistem
teknologi informasi. Jika vendor satu
tidak bisa atau kurang memuaskan,
tinggal ganti vendor yang lain. “Kalau
menata ulang, ini bank atau perusahan
sudah running dan itu tidak boleh
terganggu dengan penataan ulang IT,
jelas alumnus UPN Jakarta ini.

Cerita bergabungnya lelaki kalem

ke Bank Mega Syariah adalah cerita
penataan ulang. Herry yang bergabung
ke Bank Mega pada 1999 semula di
awal 2011 hanyalah dipinjamkan

ke Bank Mega Syariah. Dia diminta
membantu untuk membenahi sistem
IT di sana. Hampir dua bulan, tidak
ada kabar peminjaman itu, termasuk
penjelasan lain soal berapa lama dan
apa saja kewenangan yang diberikan.
“Setelah tidak ada berita, ternyata saya
tidak jadi dipinjamkan, tetapi dimutasi
ke Bank Mega Syariah. Kalau ini
berarti lain cerita,” paparnya.

Selama proses menunggu itu, Herry
tidak diam saja. Dia melakukan

. duedilligent, melakukan pengumpulan
* data bagaimana kondisi Bank Mega

Syariah. Pengalaman ini didapatkan

saat pertama kali terjun ke dunia
perbankan. Usai lulus kuliah, dia
bergabung dengan Bank Pacific yang

pada saat krisis moneter 1997-1998
ikut terlikuidasi. Pada bank itu dia juga
ikut terlibat dalam penataan ulang
sistem teknologi informasinya. Sedikit
banyak, pengalaman itu membantu
dia saat menangani Bank Mega
Syariah. “Saya evaluasi semua. Dari
orangnya, sistemnya, jaringannya,
networknya, developmentnya, data
centernya. Dan ternyata terlalu banyak

yang harus dibenahi,” paparnya.

Satu hal yang ada di pikirannya adalah
penataan ulang itu haruslah bertahap
pada masing-masing bagian. “Lalu
saya kumpulin orang-orang IT untuk
mereka cerita semuanya. Ternyata
mereka heran, selama ini bagian IT
tidak pernah ada meeting. Tugas saya
nambah lagi, selain benahi IT, juga
membangun budaya kerja di bagian
IT, terangnya.

Maka dua pembenahan itu dilakukan
secara pararel. Pembenahan sistem
IT di Bank Mega Syariah, sebutnya
termasuk hampir merombak
semuanya. Dia membuat prosedur
kerja lalu strategic plan dan lainnya.
Sementara untuk budaya kerja,

dia mencontohkan bagaimana
bekerja dalam tim dan bagaimana
membangun tim yang solid.

Untuk melakukan itu semua, Herry
meminta tambahan tenaga, man
power. Untunglah permintaan itu
dipenuhi. Kini bagian IT berjumlah
38 orang dan memiliki ahli di
bagian masing-masing. “Yang utama
bagaimana saya harus confident
karena itu akan membuat tim saya
confident dan saya harus support
mereka,” katanya.

Untuk membangun itu, Herry
melakukan coaching, mendengar
keluhan mereka. Herry ingin tidak
adajarak. Setiap awal tahun, Herry
selalu mengumpulkan timnya untuk
memberikan kritikan kepada dirinya.
“Kritikan itu syaratnya membangun
ya, bukan nyinyir. Dan no heart
feeling karena ini untuk kebaikan kita.
Pendekatan hatilah,” tegasnya.
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Innovation

Budi Sadikin
Ketua Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI)

Memimpikan
Pembayaran yang
Mudah dan Aman

E - Commerce memang memiliki Sistem pembayaran muncul karena beras. Cara ini tentu saja mempunyai
potensi yang luar biasa untuk menjadi = perdagangan tidak hanya sekadar banyak kekurangan. Yang paling
salah satu penopang perekonomian pertukaran barang, tetapi juga ada terasa adalah sulitnya membawa
kita. Potensi itu memang harus pertukaran nilai. Pada zaman dahulu, = barang dalam jumlah besar dan
banyak mendapatkan dukungan jika perdagangan menggunakan cara tentu saja cara memberikan nilai atas
ingin menjadi nyata. Salah satunya barter,alias pertukaran barang yang barang tersebut sehingga setara.
adalah melalui sistem pembayaran berbeda yang dianggap mempunyai
atau transaksi yang baik. nilai yang sama. Semisal dua ekor Seiring dengan berkembangnya

ayam setara dengan setengah karung peradaban dan zaman, orang
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lalu mulai memikirkan cara yang
lebih mudah dalam melakukan
perdagangan. “Perdagangan itu ada
pertukaran barang atau jasa dengan
pertukaran. Itu yang membuat sulit,
sehingga diperlukan sebuah standar
untuk pertukaran nilai,” terang
Ketua Asosiasi Sistem Pembayaran
Indonesia (ASPI) Budi Sadikin.

Atas dasar itu, lalu dibuatlah standar
sistem pembayaran. Ada macam-
macam, tetapi yang awal adalah
dengan logam mulai, emas misalnya.
Tetapi ini juga memiliki kekurangan,
yaitu kurang efisien dan efektif.

Lalu muncul koin yang menjadi cikal
bakal uang yang kita pakai sekarang.
“Dengan uang,apakah itu koin atau
kertas, juga masih ada kekurangan,”
lanjut Budi. Yang paling terasa adalah
masih diperlukan bahan yang tidak
murah untuk memproduksi uang
tersebut, apakah itu untuk membuat
uang dalam bentuk koin atau kertas.

Dengan kemajuan teknologi,
terutama transportasi dan
komunikasi, pergerakan barang,
jasa, maupun orang, makin mudah
dan cepat. Globe makin terasa

kecil. Orang dan barang dengan
mudahnya berpindah, dari satu
benua ke benua lain,satu tempat ke
tempat lain. Dan tidak bisa dilarang
saat orang berpindah tempat untuk
melakukan perdagangan. “Ini yang
kemudian memicu perubahan sistem
pembayaran dengan apa yang disebut
dengan uang digital atau digital
money,” ujar Budi.

Kemajuan itu pula yang membuat
e-commerce tumbuh. E-commerce
ini pada dasarnya melampaui urusan
jarak dan waktu. Dengan cara ini,
orang bisa melakukan perdagangan
kapanpun di mana pun, tanpa harus
datang ke tempatnya yang nyata. Bisa
dibilang, e-commerce berimpitan
dengan digital money. Digital money

adalah sistem pembayaran tanpa
ada perpindahan uang secara fisik.
Bentuknya banyak seperti kliring,
atau yang umum dikenal adalah
pembayaran dengan kartu debit
atau kartu kredit. Tugas ASPI yang
utama adalah bagaimana menjaga
pertukaran ini berjalan baik dan
aman. ‘Jadi tugas kami adalah
memfasilitasi pertukaran nilai antara
dua entitas setiap kali melakukan
pertukaran barang dan jasa. Kita
ini yang harus memastikan bahwa
pertukaran ini aman,” papar Budi.

Makin canggihnya teknologi
komunikasi dan informasi ini
papar Budi membuat pertumbuhan
e-commerce makin pesat dan
sayangnya belum terpantau dan
terlayani optimal oleh entitas
pembayaran. Dia mencontohkan,
pada 2011 laluy, ternyata ada 9

toko virtual yang menggunakan
pembayaran melalui Bank Mandiri.
Omzet toko itu hampir Rp 1 triliun
per tahun. “Itu masih belum diapa-
apain. Mereka berinisiatif sendiri
pembayaran melalui Bank Mandiri,”
jelasnya. Itu yang membuat pada
2012, Bank Mandiri mulai bergerak
dengan menjaring 100 toko virtual
dan memperbanyak cara pembayaran,
bisa melalui Paypal, Facebook base
atau Twitter base. Omzet dari toko
virtual itu besarnya sekitar Rp 6-7
triliun pertahun.

Besarnya omzet ini menjadi bukti
potensi dari e-commerce. Untuk

itu, Budi mengaku sering berpesan
kepada bank agar mendevelop sistem
pembayaran yang memudahkan bagi
konsumen. “Selama ini, jika ingin
melakukan transaksi, selalu ditanya
nomor rekening. Orang kan susah
untuk menghapalnya,” tuturnya.

Dia membayangkan, tidakkah bisa
transaksi itu seperti ekosistem Apple,
di mana jika orang ingin membeli
aplikasi bisa di Applestore. Atau

transaksi itu tidak harus melalui
nomor rekening, tetapi bisa dengan
nomor telepon, atau ID apakah

di e-mail, Facebook atau twitter.
“Prinsipnya, bagaimana membuat
pembayaran itu makin mudah,”
harapnya.

Kemudahan itu hanya salah satu saja.
Yang harus juga ditumbuhkan dalam
sistem pembayaran yang mudah
adalah keamanan. Mudah saja tetapi
tidak aman juga tidak baik, sementara
aman tetapi sulit bagi konsumen juga
kurang menarik. “Faktor keamanan
ini juga sangat penting. Kalau

tidak bisa menjamin keamanan,
tentu membuat e-commerce susah
berkembang. Ini yang jadi perhatian
utama kami,” tegasnya.

Budi menyadari, selain tantangan
teknologi untuk membuat sistem
pembayaran yang mudah dan

aman bagi konsumen, hal lain yang
patut dipertimbangkan adalah
terus memberikan pendidikan

bagi masyarakat untuk mulai
menggunakan pembayaran digital
money. Harus terus dikampanyekan
bahwa sistem pembayaran ini lebih
baik, lebih efektif, efisien dan aman
dalam melakukan transaksi. Tidak
kalah aman dengan pembayaran
dengan uang fisik.

Budi menyebut ini bukan hal yang
mudah dan cepat tercapai, meski
Indonesia sebutnya sudah memiliki
infrastruktur pembayaran yang
baik. Salah satu penyebabnya adalah
bangsa Indonesia terlalu lama
terbiasa dengan pembayaran uang
fisik. Tetapi dia yakin, jika sistem
pembayaran digital yang mudah
dan aman terus dikembangkan

dan dikampanyekan, kebiasan baru
itu juga akan terbentuk. Dengan
kebiasaan itu, e-commerce dia
yakin akan tumbuh pesat untuk
mewujudkan potensinya.
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Leisure

Keakraban Kopi Cethe
di Kota Marmer

Kalau Anda sedang membuat rencana
perjalanan ke Jawa Timur, khususnya
di daerah Mataraman, ada baiknya
untuk berhenti di Kota Marmer,
Tulungagung. Singgahlah sebentar

di warung kopi yang berjejer di sana.
Anda akan menemukan keakraban
khas kota kecil saat ngopi dan
mencethe.

Mencethe adalah “ritual” menghias
rokok dengan ampas kopi. Di
beberapa warung kopi, ampas kopi
yang biasanya sudah dicampur
dengan vanila untuk mencethe sudah
disediakan. Sementara kuas untuk
menghiasnya, umumnya dari tusuk
gigi, bahkan beberapa dengan jarum.
Jadi, tusuk gigi atau jarum dicelupkan
ke ampas kopi, kemudian dilukiskan
di batang rokok. Tidak ada aturan
khusus apa yang harus Anda lukiskan,
tetapi umumnya motif batik.

Salah satu warung kopi cethe paling
laris dan pioner di kota Marmer
adalah Warung Kopi Waris. Warung

kopi itu berada di Dusun Bolorejo,
Kelurahan/ Kecamatan Kauman,
Tulungagung itu cukup luas. Mungkin
seukuran panjang lapangan bola
volley. Almarhum Waris, pemilik
kedai sengaja menyediakan untuk
para pengunjung yang tidak
tertampung di dalam kedai. Entah
ketergantungan terhadap rasa (kopi),
atau hanya ingin menikmati suasana
layakvnya orang bertamasya, kopi
Waris selalu dipenuhi antrian. “Sejak
warung ini berdiri pada tahun 1975,
masyarakat Tulungagung sudah
menggemari kopi. Tradisi ngopi mulai
kapan adanya, saya kurang tahu,” jelas
Mariyadi penjaga Warung Kopi Waris.

Dari data yang dimiliki Paguyuban
Warung dan Hiburan se-Tulungagung
(Pawahita), hingga tahun 2010
jumlah kedai kopi yang tersebar

di 19 kecamatan mencapai 7.000
unit. Hampir di setiap desa di
Tulungagung memiliki warung kopi.
Bahkan di beberapa desa tersedia 2-3
warung kopi.

Hampir setiap warung kopi di
Tulungagung juga menyediakan
panganan khas kota kecil. Segala
macam gorengan, ketan, dan
beberapa panganan juga ada.
Tetapi, sebenarnya, bukan itu yang
mereka cari. Warung kopi dan
mencethe adalah ritual sampingan
dari pembicaraan akrab antar
sesama pengunjung. Tidak ada
formalitas. Semua pembicaraan
berlangsung hangat dan akrab. Tak
salah, para pengunjung tahan untuk
duduk berjam-jam. Sementara

para pelancong juga banyak yang
memanfaatkan warung kopi dan
mencethe ini untuk melepas lelah
sejenak dan merasakan kehangatan
kota kecil sebelum melanjutkan
perjalanan. Jika Anda dalam
perjalanan di Jatim sebelah selatan,
tak ada salahnya untuk singgah dan
mencethe di Tulungagung.
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Memprovokasti
untuk Menemukan Din

Melakukan perjalanan ke luar negeri
bukan hanya untuk bersenang-
senang. Perjalanan ke luar negeri,
apalagi dengan cara backpacker bisa
menjadi salah satu sarana untuk
memperbanyak pengalaman dan pada
akhirnya menemukan siapa diri kita.

Ini yang diyakini dan coba dibagi ke
orang lain oleh Elok Dyah Messwati
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pendiri Komunitas Backpacer Dunia.
“Backpacker Dunia lebih fokus
memprovokasi teman-teman muda di
Indonesia yang ingin ke luar negeri,”
tuturnya. Perempuan yang telah
bepergian lebih dari 40 negara ini
segera menjelaskan bahwa bepergian
ke luar negeri itu bukan hura-hura
dan membuang uang.

Untuk ke luar negeri dengan cara
backpacker, mereka harus menabung
dan ada target negara mana yang
harus dituju. Perjalanan selama
backpacker ini membuat orang banyak
yang pulang dengan menjadi orang
yang baru karena telah menemukan
diri. “ Kalau mendalami perjalanan
yang dilakukan, Anda akan punya
sifat hidup yang berbeda sepulang
dari perjalanan. Anda akan menjadi
orang baru,” katanya.

Backpacker adalah perjalanan sendiri
atau dengan beberapa teman ke
luar negeri, tetapi bukan dengan
travel agent, melakukan dilakukan
sendiri, mandiri. Karena perjalanan
ini mandiri, maka tidak memerlukan
banyak barang bawaan dan tidak
memerlukan banyak uang. Dengan
melakukan perjalanan ini, mereka
dapat banyak belajar tentang cara
mengatur keuangan, waktu, dan lain-
lain. Melakukan perjalanan seperti
ini dinilai lebih seru dan lebih kaya
pengalaman.

Komunitas Backpacker Dunia
merupakan wadah bagi kumpul
untuk berbagi pengalaman mengenai
perjalanan para anggotanya ke luar
negeri sekaligus memprovokasi
anggota lain untuk mengikuti jejak
mereka Komunitas ini didirikan
pada September 2009. Ketika itu,
Elok mengundang teman-temannya
untuk menghadiri peluncuran
bukunya Backpacking Hemat ke

Australia. Interaksi itu kemudian
berlanjut hingga terbentuk milis dan
komunitas.

Hingga kini, anggota Komunitas
Backpacker Dunia sudah mencapai
12.000-an anggota yang tersebar di
seluruh Indonesia. Ada bagian-bagian
regionalnya, yaitu Jakarta, Surabaya,
Yogyakarta dan Kalimantan Selatan.
Sebulan sekali mereka mengadakan
pertemuan offline.

Pertemuan itu menjadi sarana untuk
berbagi pengalaman dan pernak-
pernik, terutama jika ada anggota
yang habis pulang dari sebuah
perjalanan. Mereka nanti akan
bercerita soal perjalanan mereka

dan pengalaman apa yang didapat.
Anggota yang lain mengajukan
pertanyaan karena itu bekal untuk
mereka jika ingin mengadakan
perjalanan. Pertemuan itu juga
dimanfaatkan untuk saling bertukar
pernik, apakah peta, atau uang koin
dan sebagainya. “Selagi masih muda,
jangan stay di satu tempat saja,” pesan
Elok yang selalu backpacking bersama
suaminya ini.

Bagi yang ingin bergabung dengan
komunitas ini, bisa bergabung
lewat Facebook Backpacker Dunia
atau milis groups.yahoo.com/group/
backpackerdunia. Di sana anda akan
mendapatkan banyak pengetahuan
dan bisa belajar bagaimana
melakukan perjalanan ke luar negeri
yang segala persiapannya harus
dilakukan sendiri. Selain komunitas
ini, masih ada beberapa komunitas
backpacker di Indonesia seperti
HolidaylQ Komunitas Traveler
Online (www.holidayig.co.id), Indo

Backpacker (www.indobackpacker.

com) atau Kaskus Indonesian

Travellers (www.kaskus.co.id).
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5 Pengingat penting dalam manajemen promosi lewat Myspace, dan 5 Trik memompa Sales

lewat Twitter serta 6 pengingat penting dalam ber-Twit, dan perhatikan juga, awas jebakan-

jebakan media social thp kampanye promosi Anda.

Tulisan-tulisan singkat dalam buku ini, seperti mengapa perlu melakukan remarketing,

kebijakan media sosial, manajemen reputasi bisnis, Gov2.0, Domainpreneur, Lifelogger,

Tweetologist, Online Video, TV Internet, Generation V, dan sebagainya, menjelaskan bagaimana

caranya agar bisa berpromosi di belantara informasi supercepat dunia maya, Anda butuh swift,

smart, dan sweat.

Berpromosi Cerdas
dan Kreatif di Dunia Maya

Bagaimana mempromosikan barang,
tetap menjadi topik yang tidak pernah
habis dikupas dalam dunia bisnis.
Apalagi kini bisnis tidak hanya bisa
dilakukan di dunia nyata, tetapi
juga di dunia maya yang bergerak
jauh lebih cepat dari pada dunia
nyata. Bagaimana menjadi marketer
yang cerdas, tetap menjadi hal yang
penting, baik apakah Anda berbisnis
di dunia nyata, atau di dunia maya.

Jika Anda sudah memutuskan
untuk menjadi pebisnis dan menjadi
marketer, Anda sebaiknya menjauhkan
diri dari apa yang percaya nasib.
Kepercayaan ini hanya membuat

diri Anda tertutup. Tidak terbuka
pada kemungkinan, kesempatan,
juga menjauhkan dari hal-hal yang
kreatif dan tantangan yang menarik.
Ini adalah semangat utama yang ada
dalam buku Smart E-Marketer karya
Bob Julius Onggo.

Buku ini banyak sekali menawarkan
inspirasi kreatif dan masukan-
masukan cerdik bagaimana
melakukan promosi, terutama di
dunia maya. Maklum saja, ini tidak
lepas dari latar belakang Bob Julius
Onggo adalah seorang veteran

bisnis online di Internet, narasumber
e-marketing di media online dan
media cetak, penulis buku, kolumnis
majalah, pembicara bisnis internet
serta konsultan advertising.

Pada dasarnya, Anda bisa
mendapatkan informasi apapun

di internet. Persoalannya adalah
kekurangan informasi sama buruknya
dengan keberlimpahan informasi.
Internet adalah keberlimpahan

atas apapun sehingga orang mulai
memilah mana informasi yang

masuk dalam kategori sampah dan
mana informasi yang dianggap
sebagai resources. Anda harus bisa
mengetahui bagaimana karakteristik
sampah dan resources di internet
karena ini mempengaruhi bagaimana
cara promosi. Tanpa tahu karakter ini,
tidak menutup kemungkinan promosi
Anda hanya akan dikategorikan
sebagai sampah oleh para pengguna
internet.

Lalu dibahas pula soal seperti apa
tren-tren teknologi mempengaruhi
dalam kehidupan sosial dan bisnis. Ini
tentu akan mempengaruhi aktivitas
promosi Anda. Tren teknologi ini
akan menentukan pada media apa

Anda akan berpromosi? Apakah iklan
tercetak atau iklan online yang akan
digunakan? Atau keduanya?

Maraknya sosial media juga tidak
lepas dalam pembahasan buku ini.
Sosial media memang cara yang relatif
murah untuk promosi. Tetapi tidak
semudah itu memanfaatkannya agar
promosi bisa optimal. Dalam buku
ini diberi tips-tips singkat dengan
bagaimana meningkatkan bisnis
Anda melaui sosial media. Misalnya
ada lima trik untuk meningkatkan
penjualan lewat Twitter atau enam
pengingat sebelum Anda mentwit
karena ini akan berkaitan dengan
apa yang disebut jebakan sosial
media. Alih-alih akan meningkatkan
penjualan atau bisnis, bisa jadi bisnis
Anda akan makin berantakan.

Buku setebal 176 halaman ini ditulis
dengan cara yang santai namun

serius dengan banyak memberikan
contoh praktis dan tips-tips. Buku

ini merangsang Anda untuk segera
menerapkan inspirasi kreatif dan tips
pada bisnis Anda dan bukan berkerut-
kerut saat membacanya.
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Mudah dan Murah

Rawat Smartphone

Smartphone memudahkan hidup kita.
Banyak sekali aktivitas kita terbantu
oleh benda ajaib itu. Sayangnya,
karena sudah seperti bagian yang
biasa dari kehidupan harian,
perhatian terhadap smartphone
menjadi berkurang. Kita baru
kelabakan ketika tiba-tiba smartphone
kita mati, tidak berfungsi, ataupun
lelet. Sudah umum bahwa kita baru
merasa betapa berarti dan penting
sesuatu jika sesuatu itu rusak atau

hilang.

Merawat smartphone sebenaranya
mudah dan murah. Hanya berkaitan
dengan sikap dan kedisiplinan kita.
Smartphone umumnya touchscreen.
Ada baiknya, saat membeli
smartphone baru sekaligus Anda
membeli pelindung layar (screen
protector). Pelapis layar yang dapat
melindungi ponsel dari terpaan
cahaya matahari ataupun gesekan.
Untuk menjaga dari gesekan dan
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benturan, ada baiknya menggunakan
smartphone case. Ini juga menjaga jika
jatuh smartphone masih terlindungi.

Smartphone sebaiknya dijauhkan
dari benda-benda yang mengandung
unsur magnet. Radiasi yang
dipancarkan magnet bisa membuat
layar tidak peka pada sentuhan dan
sulit dioperasikan. Ada baiknya, saat
mengoperasikan layar sentuh jangan
dengan tekanan yang berlebihan.
Sentuh saja dengan ringan dan
lembut karena pada dasarnya mereka
sensitif.

Selain itu jauhkan juga dari benda-
benda cair, apakah itu air, kopi, dan
sebagainya. Jika smartphone masuk ke
cairan atau terkena cairan, sebaiknya
segera buka bagian belakang dan
copot baterainya, karena bisa terjadi
korslet listrik dan smartphone bisa
terbakar kalau baterainya dibiarkan
saja. Jangan langsung dinyalakan,

keringkan dulu smartphone dengan
cara di hair dryer atau diangin-
aginkan.

Jangan terlalu sering mencharge
smartphone untuk menjaga keawetan
baterei, karena ada rentang hidup
baterai dengan ukuran berapa kali
dicharge. Anda sebaiknya mencharge
jika tenaga baterei sudah dibawah
20%. Jika tenaganya sudah 100%,
jangan dicabut dulu, tunggu 10-12
menit kemudian, baru dicabut karena
baterai belum sepenuhnya terisi saat
tenaganya menunjukan 100%.

Periksa selalu data spam di file
manager smartphone. Data spam bisa
mempengaruhi kinerja smartphone
.Data spam yang menumpuk

dan dibiarkan begitu saja, akan
menambah memori internal dan
eksternal di smartphone. Jika memori
penuh, maka kinerja smartphone akan
menurun.
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St Keren Google Glass

Banyak dari kita yang suka menonton
film fiksi ilmiah di mana ada seorang
tokoh yang memakai kaca mata. Lalu
dari kaca mata itu terpampanglah
sebuah layar yang bisa menampilkan
apa saja, apakah itu potongan film,
data, atau hal lain yang diperlukan
atau yang ingin diketahui. Kemudian,
dengan suara atau sentuhan terhadap
gambar di layar itu, maka tampilan
pun berubah.

Mimpi itulah yang ingin coba
diwujudkan oleh Google melalui
produknya yang diberi nama Google
Glass. Rumor soal ini sudah beredar
sejak awal 2012 lalu dan tampaknya
mimpi itu bakal selangkah lagi
menjadi kenyataan. Google Glass
memang sebuah kacamata, tetapi
tentu sangat istimewa. Banyak yang
menyebut Google Glass adalah
kombinasi kacamata, komputer,
kamera, baterai, dan microphone
canggih yang dibangun bersama
dalam sebuah frame kaca mata.
Dengan Google Glass Anda bisa
melakukan apa yang bisa dilakukan
oleh komputer tetapi tentu saja
dengan cara yang jauh lebih
sophisticated, lebih canggih, dan
memudahkan.

Dengan menggunakan Google Glass,

semua terpampang di depan mata
Anda. Tetapi sebenarnya tidak persis
di depan mata Anda. Google menaruh
penampilan layar Google Glass berada
di atas sebelah kanan kaca mata Anda.
Ini dilakukan agar saat memakainya,
pandangan Anda tidak terganggu.
Layar atau tampilan di sana setara
dengan layar definisi tinggi 25-inci
yang dilihat dari jarak sekitar 8 kaki.
Resolusinya sekitar 640 x 360.

Memberikan perintah dalam Google
Glass juga dilakukan dengan cara yang
tidak kalah kerennya. Perintah itu
bisa dilakukan dengan menggerakkan
kepala. Atau dengan menyentuh
touchpad yang kemudian memberikan
perintah dengan suara. Anda bisa
menelurusuri pesan, membalasnya.
Touchpad itu jika digeser mundur
maka tampilan layar akan akan
memberikan informasi terkini, seperti
cuaca, atau currency, dan jika digeser
ke depan, akan menunjukkan kejadian
di masa lalu, seperti panggilan
telepon.

Google Glass menerima data melalui
Wi-Fi atau dapat ditambatkan melalui
Bluetooth ke Android atau Iphone dan
menggunakan 3G atau 4G. Google
Glass juga dapat mengambil gambar
karena memiliki kamera 5 mega pixel

dan mampu merekam gambar dengan
kekuatan 720 p.

Baterainya tahan sekitar sehari,

tetapi jika Anda banyak merekam
video, maka lebih cepat habis. Untuk
menopang itu, ada 16 GB memori,
meskipun hanya 12 GB yang bisa
digunakan untuk storage yang
semuanya ada di dalam frame Google
Glass. Untuk kenyamanan pemakaian,
frame Google Glass akan ringan, kuat
serta bisa diganti. Touchpad untuk
operasinya akan ada pada salah satu
frame. Peyangga hidung juga nantinya
bisa disesuaikan. Juga akan ada micro
USB dan tentu saja charger.

Google Glass disebut-sebut akan
beredar pada akhir 2013 ini atau awal
hingga pertengahan tahun 2014.
Google Glass akan keluar dalam lima
warna, yaitu hitam, oranye, abu-abu,
putih dan biru. Untuk versi developer
harganya berkisar USD 1.500,

tetapi jika keluar untuk konsumen,
diperkirakan harganya USD500. Dan
yang terakhir, bagi yang memakai
kaca mata, jangan takut. Google Glass
juga sudah bekerja sama dengan

para desainer untuk menerima lensa
dengan resep.

35

PREMIUM

CONNECTION



I amar
(K15 0N
kS RiPER

Cncoding, Teanseadi g &

Aonuisitien. playout & Storags LA S L

! : Cahls By
:
F

Gontent & WarkSlow Maoagemant

Lk ses Karya rrJ’Jin Errr'uilt.-:-|l

- ;'-:_'rn_p-"'l A0 Bowealr anqur Saka 1.
i ':[-l R A Tl
__ A1 4T RARE? M= 457 Alli=FaM

B s DOird s W aE s

5 T [ T e o = L'r-:-|!r:| =1 O I'-I:lEJ.'.--T
Ratc Wisatatmabdf
@2 71 adnsn g Faed | £F :=.='-!':=.:|.".=Iﬁ=. Viset wuaigkseskd com




